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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Senyawa kimia sangat banyak digunakan untuk mengendalikan hama. Di
dunia, tercatat sejumlah 2 juta ton pestisida telah digunakan pertahunnya. Jenis
pestisida yang banyak digunakan antara lain herbisida, insektisida, dan fungisida
(De et al., 2014). Berdasarkan Permenkes RI No. 374/Menkes/Per/111/2010
tentang Pengendalian Vektor, insektisida-adalah_zat kimia atau bahan lain yang
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vektor dari berbagai penyakit berbahaya seperti Demam Berdarah Dengue (DBD),
Chikungunya, Filariasis, Malaria dan lain-lain (KEMENKES RI, 2015). Hal ini
menyebabkan terjadinya peningkatan penggunaan insektisida oleh masyarakat
sebagai upaya pencegahan pengendalian nyamuk (Sunaryo et al., 2015).

Obat antinyamuk banyak digunakan oleh masyarakat karena mudah
didapat, banyak dijual dan efektif dalam mengusir nyamuk (Sunaryo et al., 2015).

Berdasarkan penelitian Raini pada tahun 2009 di Jakarta, disimpulkan bahwa 80%
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masyarakat menggunakan insektisida jenis obat antinyamuk. Obat antinyamuk
dengan berbagai bahan aktifnya digunakan dalam bentuk repellent,
aerosol/semprot, bakar, mat, dan lain sebagainya (Sih et al., 2013).

Obat antinyamuk jenis aerosol dinilai sangat cepat dan praktis dalam
membasmi atau membunuh serangga daripada jenis lain sehingga banyak
digunakan (Nazimek, 2011; Pemba dan Kadangwe, 2012; AMCA, 2014). Obat

antinyamuk jenis aerosol juga memiliki dampak buruk untuk kesehatan tubuh
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mengenai pengaruh obat antinyamuk jenis aerosol masih banyak yang
menimbulkan perdebatan. Beberapa penelitian menyatakan obat antinyamuk atau
insektisida lain jenis aerosol masih di kategorikan aman dan hanya berpengaruh
apabila terpapar secara kronik (Hasan et al., 2015). Sementara itu, Soderlund

(2012) dari studi meta-analisisnya menerangkan bahwa banyak gangguan sistem
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organ yang ditemukan pada kasus terpapar insektisida piretroid aerosol akut dan
kronik.

Penggunaan obat antinyamuk di satu sisi memberikan keuntungan dan di
sisi lainnya dapat menjadi faktor yang meningkatkan angka keracunan dan
gangguan kesehatan lainnya apabila digunakan dalam dosis dan cara yang tidak
tepat (WHO, 2009; Judge, 2015). Hal ini dikarenakan obat antinyamuk

mengandung senyawa seperti organofosfat, karbamat, organoklorin, dan piretroid

(WHO, 2009). ,Dampa KR ngm&mmh%gy Wa-tersebut tergantung
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(Weiner et al., 2009; Wolansky dan Harrill, 2008; Wolansky dan Tornero-Velez,
2013; Saillenfait et al., 2015). Kandungan piretroid dapat menghasilkan radikal
bebas yang dapat menginduksi stres oksidatif. Stres oksidatif adalah keadaan
dimana produksi radikal bebas (oksidan) melebihi sistem pertahanan tubuh
(antioksidan) (Aragawal et al, 2005). Radikal bebas dapat merusak sel neuron

pada otak (Rehman et al., 2014). Otak merupakan organ yang rentan terhadap

kerusakan oksidatif karena tingginya kejadian metabolisme oksidatif serta
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sedikitnya kandungan enzim pertahanan sel (Armenta et al., 2014). Piretroid juga
mempengaruhi aktivitas kanal natrium yang menyebabkan neuron tereksitasi
berkepanjangan sehingga aktivitas saraf menjadi terganggu (lwanicka et al.,
2015).

Perubahan gambaran histologi korteks motorik dapat menjadi parameter
keracunan piretroid. Hasan et al (2015) membuktikan bahwa jaringan saraf pada
tikus yang diinduksi piretroid akan mengalami kerusakan struktur membran,

pembengkakan gsel=akiba WW’-TSWMEQ\HQE?'
badan Nissl. Ku. béﬁﬂ@

an lainnya berhasil membuktikan
rum-dan [serebelum tikus

i, serta disolusi

piretroid yang
diinduksikan secara oral

(Hasan, Shahid dan Kum

Berdasarkan pe : yamuk aerosol yang
berbahan piretr@id yang diketa erusak struktur jaringan saraf,
n dosis piretroid yang
elakukan penelitian
tinyamuk yang

e

maka diperlukaniinf si yang al

/";?~1~2_ = “x‘\
aman untuk digt \;v o
untuk mengetaMen palan  seca

<

mengandung pire ,\' erhadap gambaran Ris{opate ogi orteks serebrum otak
2TUK\ : JBANSC
X e —

pada tikus.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, dapat dituliskan
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh paparan obat
antinyamuk aerosol terhadap gambaran histopatologi korteks serebrum otak tikus

wistar (Rattus novergicus) ?
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1.3 Tujuan

131

Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh paparan obat

antinyamuk aerosol terhadap gambaran histopatologi korteks serebrum otak tikus

wistar (Rattus novergicus).

1.3.2
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1.4.1 Bagi Klinisi

Menambah pengetahuan tentang gambaran histopatologi korteks serebrum

tikus wistar (Rattus novergicus) yang dipapar obat antinyamuk aerosol.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah

perbendaharaan bahan bacaan bagi civitas akademika Fakultas Kedokteran

Universitas Andalas untuk penelitian selanjutnya.
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1.4.3 Bagi Perkembangan IPTEK
1. Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan mengenai pengaruh
paparan obat antinyamuk aerosol terhadap kesehatan.
2. Dapat dijadikan sebagai data dasar bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh paparan obat antinyamuk

aerosol terhadap kesehatan.

1.4.4 Bagi Masyarakat

Memberika bat antinyamuk

aerosol terhadar
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